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Nilai hasil ulangan harian yang diperoleh dari siswa MTsSN 1
tulungagung menunjukkan bahwa (1) siswa mengalami kesulitan terutama pada
proses pemecahan masalah. Kesulitan belajar menjadi penting untuk
mengetahui penyebab dan memeperoleh penyelesaian. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan dikaji agar dapat mendapatkan solusi sehingga tercapai
kompetensi dasar. (2) langkah-langkah memecahkan masalah yang dicetuskan
oleh Polya, yang terdiri dari empat indikator yaitu: (1) memahami masalah, (2)
merencanakan masalah, (3) melaksanakan rencana, serta (4) melihat kembali
hasil jawaban. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui jenis
kesulitan belajar yang banyak ditemui siswa dalam memahami dan
menyelesaikan materi Usaha dan Pesawat Sederhana kelas VIII MTsN 1
Tulungagung, (2) untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
siswa dalam memahami dan menyelesaikan materi Usaha dan Pesawat
Sederhana kelas VIII MTsN 1 Tulungagung, serta (3) untuk mengetahui upaya
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami dan menyelesaikan
materi Usaha dan Pesawat Sederhana kelas VIII MTsN 1 Tulungagung.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Miles and Huberman Design,
dimana aktifitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus hingga data terkumpul. Adapun subjek
penelitian adalah enam siswa kelas V11 yang dipilih berdasarkan tiga kategori
kemampuanpemecahan masalah (kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori
rendah). Data yang diperoleh merupakan data hasil tes dan wawancara. Analisis
dilakukan dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disimpulkan bahwa: (1) jenis
kesulitan siswa dalam memecahkan masalah meliputi: siswa berkemampuan
tinggi mampu menyelesaikan semua soal IPA pada materi usaha dan pesawat
sederhana dengan memenuhi semua indikator pemecahan masalah Polya, siswa
berkemampuan sedang mampu menyelesaikan 2 dari 4 soal IPA dan jawaban
tersebut menenuhi semua indikator pemecahan masalah Polya, sedangkan siswa
berkemampuan rendah mampu menyelesaikan 2 dari 4 soal IPA, namun salah
satu dari kedua jawaban tersebut tidak memenuhi indikator pemecahan masalah
Polya. (2) faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar dalam memecahkan
masalah ipa meliputi: faktor internal berupa intelegensi, kurangnya minat siswa
pada mata pelajaran tertentu, dan rendahnya motivasi siswa. Sedangkan faktor
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eksternal berupa kurangnya motivasi orang tua. (3) upaya yang dapat dilakukan
siswa untuk mengatasi kesulitan belajar dalam memecahkan masalah IPA
meliputi: (a) Bertanya kepada guru terkait materi atau penjelasan yang belum
dipahami, (b) membentuk kelompok kecil untukmelakukan diskusi bersama, (c)
menonton video pembelajaran terkait materi usaha dan pesawat sederhana, (d)
belajar dengan lebih giat, serta (e) berlatih mengerjakan soal-soal yang
bervariasi.
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The daily test scores obtained from MTsN 1 Tulungagung students show
that (1) students experience difficulties, especially in the problem-solving process.
Learning difficulties are important to find out the cause and find a solution.
Therefore, this research will be studied to obtain a solution so that basic
competency can be achieved. (2) steps to solve the problem proposed by Polya,
which consists of four indicators, namely: (1) understanding the problem, (2)
planning the problem, (3) implementing the plan, and (4) reviewing the results of
the answer. The aims of this research are: (1) to find out the types of learning
difficulties that many students encounter in understanding and completing the
material on Business and Simple Aircraft class VIII MTsN 1 Tulungagung, (2) to
find out the factors that cause students' learning difficulties in understanding and
completing the material Business and Simple Aircraft class VIII MTsN 1
Tulungagung, and (3) to find out efforts to overcome students' learning difficulties
in understanding and completing material Business and Simple Aircraft class VIII
MTsN 1 Tulungagung.

The type of research carried out is qualitative research with the data
collection technique used being Miles and Huberman Design, where qualitative
data analysis activities are carried out interactively and continue continuously
until the data is collected. The research subjects were six class VIII students who
were selected based on three categories of problem-solving abilities (high
category, medium category, and low category). The data obtained is test and
interview data. Analysis is carried out by reducing data, presenting data, and
drawing conclusions.

Based on the results obtained, it was concluded that: (1) the types of
students' difficulties in solving problems included: high-ability students who were
able to solve all science questions on simple business and aircraft materials by
fulfilling all Polya problem-solving indicators, medium-ability students were able
to solve 2 of the 4 questions Science and these answers meet all the Polya
problem-solving indicators, while low ability students can solve 2 of the 4 science
questions, but one of the two answers does not meet the Polya problem solving
indicators. (2) factors that cause students to have difficulty learning in solving
science problems include internal factors in the form of intelligence, lack of
student interest in certain subjects, and low student motivation. Meanwhile,
external factors include a lack of parental motivation. (3) Efforts that students can
make to overcome learning difficulties in solving science problems include: (a)
asking the teacher about material or explanations that are not yet understood, (b)
forming small groups to hold discussions together, (c) watching related learning
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videos simple business and aircraft materials, (d) study harder, and (e) practice
working on various questions.
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